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Abstrak

Permasalahan gizi pada remaja masih cukup serius seperti prevalensi overweight dan obesitas yang
meningkat menjadi 37.8%. Konsumsi makanan yang beragam diharapkan dapat memenuhi kebutuhan zat
gizi makro maupun mikro yang dibutuhkan oleh tubuh. Keragaman pangan pada mahasiswa cenderung
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keragaman pangan dengan status gizi pada
mahasiswa tingkat awal. Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional. Jumlah subjek sebesar
36 subjek yang merupakan mahasiswa gizi tingkat awal Universitas Ibn Khaldun Bogor. Teknik
pengambilan subjek adalah purposive sampling. Data keragaman pangan diolah menggunakan instrumen
Individual Dietary Diversity Score (IDDS). Data status gizi berupa Indeks Massa Tubuh (IMT). Hubungan
keragaman pangan dan status gizi diketahui menggunakan Uji Spearman. Lebih dari separuh subjek
(66.7%) memiliki keragaman pangan pada kategori sedang, kategori keragaman pangan yang rendah dan
tinggi masing-masing memiliki persentase 16.7%. Lebih dari separuh subjek (58.3%) memiliki status gizi
normal, akan tetapi masih ditemukan hampir sepertiga subjek (30.6%) dengan status gizi gemuk dan 11.1%
Tidak terdapat hubungan antara keragaman pangan dan status gizi pada mahasiswa tingkat awal (p>0.05).
Konsumsi makanan yang beragam harus diimbangi dengan kuantitas untuk memenuhi kebutuhan gizi
dalam mencapai status gizi yang baik.

Kata Kunci: keragaman pangan, mahasiswa, status gizi.

Abstract

Nutritional problems in adolescents are still quite serious, such as the prevalence of overweight and obesity
which has increased to 37.8%. Consumption of diverse foods is expected to meet the needs of macro and
micro nutrients needed by the body. Food diversity in college students tends to be low. This study aims to
determine the relationship between food diversity and nutritional status in early-level college students. This
study used a cross-sectional study design. The number of samples was 36 samples who were early-level
college students. The sampling technique was purposive sampling. Food diversity data were processed
using the Individual Dietary Diversity Score (IDDS) instrument. Nutritional status data in the form of Body
Mass Index (BMI). The relationship between food diversity and nutritional status was analyzed using
Spearman Test. More than half of the samples (66.7%) had food diversity in the moderate category, the low
and high food diversity categories each had a percentage of 16.7%. More than half of the samples (58.3%)
had normal nutritional status, but almost a third of the samples (30.6%) were found to have obese
nutritional status and 11.1% There was no relationship between food diversity and nutritional status in
early-level college students (p>0.05). Consumption of a variety of foods must be balanced with quantity to
meet nutritional needs in achieving good nutritional status.
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I. PENDAHULUAN

Indonesia menghadapi tiga beban masalah gizi (triple burden malnutrition) yaitu gizi
kurang, gizi lebih, dan kekurangan zat gizi mikro !. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2018, prevalensi remaja usia 16-18 tahun yang pendek atau stunting sebesar
22.4%, 6,7% kurus, dan gemuk sebanyak 9.5%.? Tahun 2023, prevalensi stunting, kurus, dan
gemuk menurun masing-masing menjadi 20,1%, 6,6%, dan 8,8%. Pada kelompok usia >18 tahun,
prevalensi kurus sebesar 9,3% serta overweight dan obesitas 35,4%?2. Prevalensi kurus pada usia
>18 tahun tahun 2023 berkurang menjadi 7,8%, sedangkan prevalensi overweight dan obesitas
meningkat menjadi 37.8%. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023,
prevalensi anemia pada remaja usia 15-14 tahun sebesar 15,5% dan pada usia 25-34 mencapai
13,2% 3. Masalah gizi dapat berdampak pada bidang ekonomi dan sasaran pembangunan negara !.

Mahasiswa tingkat awal berada pada fase usia remaja akhir dan dewasa awal yang memiliki
tantangan tersendiri terkait status gizi. Mahasiswa menghabiskan waktu lebih banyak di kampus
dibandingkan pada saat sekolah. Perubahan tersebut dapat menimbulkan gangguan pada pola
makan mahasiswa. Gangguan pada pola makan mahasiswa antara lain melewatkan makan pagi,
konsumsi sayur rendah, tinggi konsumsi makanan padat energi *. Mahasiswa yang memiliki pola
makan tidak seimbang berisiko 4 kali lebih besar mengalami status gizi tidak normal °. Status gizi
pada usia remaja, dapat menjadi investasi kesehatan usia selanjutnya dan memutus siklus masalah
gizi antar generasi °.

Konsumsi anekaragam pangan merupakan salah satu prinsip yang terdapat pada Pedoman
Gizi Seimbang (PGS). Konsumsi makanan yang beragam diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
zat gizi makro maupun mikro yang dibutuhkan oleh tubuh, karena tidak ada makanan yang
mengandung semua zat gizi 7. Menilai keragaman pangan dapat melihat dari jenis kelompok
pangan yang dikonsumsi dalam satu hari. Individu Dietary Diversity Score atau IDDS adalah salah
satu instrumen untuk mengukur keragaman pangan yang dikembangkan oleh FAO?.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keragaman pangan mahasiswa cenderung
rendah, dan berhubungan dengan status gizi °. Studi literatur yang dilakukan oleh Rachmayanti
menunjukkan skor DDS yang tinggi pada remaja dikaitkan dengan lebih banyak konsumsi
makanan dengan kepadatan gizi yang lebih tinggi dan sehat yang akan = membantu
pertumbuhan pada remajal'®. Penelitian pada remaja di Jakarta dan Yogyakarta memiliki hasil
keragaman pangan dalam kategori sedang, dengan kelompok pangan yang dikonsumsi adalah
makanan pokok, telur, daging dan ikan, kacang-kacangan, dan sayuran berdaun hijau'!-!2,

Keragaman pangan pada mahasiswa gizi tingkat awal harus diperhatikan karena sedang
dalam masa peralihan. Mahasiswa gizi sebaiknya mempraktikkan pola makan yang baik salah
satunya prinsip konsumsi makanan beraneka ragam agar status gizi tetap baik. Mahasiswa gizi
memiliki akses yang lebih besar untuk mendapatkan informasi pola makan yang baik. Berdasarkan
paparan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti hubungan keragaman pangan dan status gizi pada
mahasiswa gizi tingkat awal di Universitas Ibn Khaldun Bogor. Tujuan penelitian adalah
mengetahui hubungan keragaman pangan dengan status gizi pada mahasiswa tingkat awal di Prodi
Gizi Universitas Ibn Khaldun.
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II. METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain cross-sectional. Penelitian
dilakukan di Program Studi Gizi, Fakultas [lmu Kesehatan, Universitas Ibn Khaldun Bogor pada
bulan Februari-Juni 2024. Subjek merupakan seluruh mahasiswa Prodi Gizi angkatan tahun
2023/2024. Teknik pengambilan subjek adalah purposive sampling. Kriteria inklusi pada
penelitian ini adalah mahasiswa yang hadir saat pengambilan data dan bersedia diambil datanya.
Jumlah subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 36 subjek. Data karakteristik subjek
(usia dan jenis kelamin) didapatkan melalui wawancara. Data status gizi responden didapatkan
dengan cara pengukuran antropometri menggunakan timbangan berat badan digital dan
microtoise. Data status gizi pada analisis univariat dibagi menjadi tiga kategori yaitu kurus (IMT
<18.5 kg/m?), normal (IMT 18.5-25 kg/m?), dan gemuk (IMT >25 kg/m?). Data keragaman pangan
diketahui menggunakan food recall 1x24-hours dengan melakukan wawancara. Data recall
kemudian akan diolah sesuai dengan /ndividual Dietary Diversity Score (IDDS) yang terdiri dari
9 kelompok makanan. Kelompok makanan terdiri dari serealia; kacang-kacangan, serta biji, dan
olahannya; daging dan ikan; daging organ (jeroan); telur; sayuran hijau; sayur dan buah vitamin
A; sayuran dan buah lain; susu dan produk olahannya®. Jika subjek mengonsumsi kelompok
makanan minimal 15 gram dalam satu hari, maka akan diberi skor 1, skor dari sembilan kelompok
makanan kemudian akan dijumlahkan . Skor keragaman pangan dikategorikan menjadi 3 kategori
yaitu rendah jika skor 0-3, sedang jika skor 4-5, dan tinggi jika skor 6-9 kelompok®.

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan sofiware SPSS versi 23.
Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan masing-masing variabel dalam penelitian.
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara keragaman pangan dan status gizi
dengan menggunakan uji spearman dengan p-value 0.05.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1, hampir seluruh subjek pada penelitian berada pada fase remaja akhir
(94.4%). Terdapat perubahan baik secara pertumbuhan fisik yaitu terjadinya pubertas, psikososial
dan kognitif. Pengaruh teman sebaya (peer) sangat diikuti oleh remaja yang dapat berdampak pada
meningkatnya asupan yang baik atau buruk seperti fast food, sweetened beverages, dan highly
processed food'. Jenis kelamin pada subjek yaitu 97.2% perempuan. Program studi terkait
kesehatan memiliki lebih banyak mahasiswa perempuan dibandingkan laki-laki, seperti penelitian
Dwimawati dan Nurmutia yang menunjukkan lebih dari tiga perempat mahasiswa Ilmu Kesehatan
berjenis kelamin perempuan !*!3. Perempuan lebih berisiko mengalami anemia. Perempuan
memiliki perhatian yang lebih baik untuk kesehatan dan lebih suka berada di dalam rumah,
sedangkan laki-laki cenderung menghabiskan waktu di luar rumah!.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek

No Karakteristik n (%)

1. Usia
Remaja pertengahan (15-17 tahun) 1(2.8)
Remaja akhir (18-21 tahun) 34 (94.4)
Dewasa awal (22-39 tahun) 1(2.8)

2. Jenis Kelamin
Perempuan 35(97.2)
Laki-laki 1(2.8)
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Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi keragaman pangan dan status gizi. Lebih dari
separuh subjek (66.7%) memiliki keragaman pangan pada kategori sedang, yaitu mengonsumsi 4-
5 kelompok pangan. Kategori keragaman pangan yang rendah dan tinggi masing-masing memiliki
persentase 16.7%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kumar (2020), bahwa mayoritas
mahasiswa berada pada kategori keragaman pangan sedang '¢. Hasil ini berbeda dengan penelitian
pada mahasiswa di Surabaya, sebagian besar subjek berada pada kategori yang rendah®. Mean skor
pada penelitian ini sebesar 4.5, lebih tinggi dibandingkan penelitian di India sebesar 3.4'6. Hasil
tersebut bermakna bahwa subjek pada penelitian ini memiliki keragaman pangan yang lebih baik.
Mahasiswa menghabiskan banyak waktu di luar rumah, hal ini membuat adanya tuntutan
mempersiapkan makanan sendiri. Perbedaan masa sekolah dan mahasiswa salah satunya dari segi
persiapan makanan, dimana siswa lebih banyak makan di rumah dan disiapkan makanan oleh
orangtua. Ketersediaan makanan di lingkungan kampus akan memengaruhi perilaku makan
mahasiswa, pengaruh teman sebaya, dan faktor sosial ekonomi dapat berpengaruh terhadap
konsumsi mahasiswa!®!”

Berdasarkan Tabel 2, lebih dari separuh subjek (58.3%) memiliki status gizi normal, akan
tetapi masih ditemukan hampir sepertiga subjek (30.6%) dengan status gizi gemuk dan 11.1%
dengan status gizi kurus. Hasil ini sejalan dengan penelitian di Fakultas Ilmu Kesehatan,
Universitas Ibn Khaldun Bogor tahun 2022, yaitu status gizi mahasiswa hampir separuh subjek
adalah normal (48,7%), dan hampir sepertiga obesitas (30.8%), dan satu perlima dalam kategori
kurus (20.5%)!4. Status gizi pada mahasiswa berhubungan dengan pola makan dan aktivitas fisik,
tingkat stress, dan teman sebaya'>!%!°, Di Indonesia sendiri berdasarkan data Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) prevalensi kegemukan pada remaja 13-15 tahun sebesar 24.2% dan 16-18 tahun
sebesar 17.7%°.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Keragaman Pangan dan Status Gizi

No Variabel n (%)
1. Keragaman Pangan
Rendah (<3) 6 (16.7)
Sedang (4-5) 24 (66.7)
Tinggi (>6) 6 (16.7)
Median + SD 40=+1.1
Minimum 3
Maksimum 7
2. Status Gizi
Kurus 4(11.1)
Normal 21 (58.3)
Gemuk 11 (30.6)
Mean + SD 23.3+4.6
Minimum 16.5
Maksimum 33.6

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3, tidak terdapat hubungan keragaman pangan dan
status gizi pada penelitian ini (p>0.05). Hasil ini sejalan dengan penelitian pada wanita dewasa di
DKI Jakarta, bahwa tidak terdapat hubungan antara keragaman pangan dan status gizi?’. Tabel 3
menunjukkan bahwa subjek dengan kategori keragaman pangan baik paling banyak terdapat di
kategori status gizi normal. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Hekmah dan Anwar
(2023) pada remaja yang menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara keragaman pangan
dan status gizi*!*2. Keragaman pangan yang baik mencerminkan kualitas konsumsi yang baik
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puila. Mahasiswa yang memiliki keragaman pangan pada tingkat medium dan tinggi cenderung
memiliki status gizi yang normal ?*. Perbedaan hasil dapat disebabkan karena persebaran kategori
keragaman pangan yaitu pada kategori sedang, dan kategori status gizi yaitu status gizi normal.
Lebih dari separuh sampel (66.7%) memiliki keragaman pangan pada kategori sedang, namun
hasil tersebut harus diimbangi dengan kuantitas yang cukup untuk mencapai status gizi yang baik.
Penelitian keragaman pangan selanjutnya dapat mencakup kecukupan zat gizi dan kualitas
makanan yang dikonsumsi dengan jumlah subjek yang lebih banyak.

Tabel 3. Hubungan Keragaman Pangan dan Status Gizi

Keragaman Status Gizi Total

Pangan Kurus Normal Gemuk p r
n (%) n (%) n (%) n (%)

Rendah 1(2.8) 3(50) 2(5.6) 6(16.7) 0.873 0.028

Sedang 3(8.3) 14 (38.9) 7(19.4) 24 (66.7)

Tinggi 0(0) 4(11.1) 2(5.6) 6(16.7)

Total 4(11.1) 21 (58.3) 11 (30.6) 36 (100)

Tingkat keragaman pangan ditentukan dari konsumsi tiap kelompok pangan. Tidak semua
subjek mengonsumsi semua kelompok pangan. Kelompok pangan yang dikonsumsi paling banyak
adalah serealia (100%) daging dan ikan (86.1%), sayur dan buah lainnya (63.9%), kacang-
kacangan dan biji-bijian (63.9%) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Bahan makanan
tersebut memiliki kandungan zat gizi mikro maupun makro yang cukup lengkap sehingga status
gizi subjek mayoritas berada pada kategori normal. Hampir tiga perempat subjek (72.2%) sudah
mengonsumsi sayur dan buah, akan tetapi masih terdapat lebih dari seperempat subjek yang belum
mengonsumsi sayur dan buah. Pola konsumsi tinggi sayur dapat mengontrol berat badan karena
sayur mengandung serat dan merupakan sumber antioksidan dan fitokimia dan jika
dikonsumsi memiliki kalori rendah sehingga menghasilkan status gizi ideal®*.

susu dan produk olahannya 16,7
sayuran dan bush lain
Sayur dan buah Vit A 25.0
sayuran hijau
tetus
daging organ 16,7
daging dan ikan 86.1
kacang-kacangan, biji, dan olahannya 63.9
Serealia 100
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

PERSENTASE KERAGAMAN PANGAN SAMPEL

Gambar 1. Sebaran Konsumsi Kelompok Makanan pada Subjek

135



HARENA: Jurnal Gizi Vol. 4, No. 3
e-ISSN: 2774-7654

IV. KESIMPULAN

Lebih dari separuh subjek memiliki keragaman pangan pada kategori sedang. Kelompok
makanan yang paling banyak dikonsumsi subjek adalah makanan pokok, daging dan ikan, kacang-
kacangan, sayur dan buah lainnya, dan telur. Lebih dari separuh subjek memiliki status gizi
normal. Tidak terdapat hubungan antara keragaman pangan dan status gizi pada mahasiswa tingkat
awal. Konsumsi makanan yang beragam harus diimbangi dengan kuantitas untuk memenuhi
kebutuhan gizi dalam mencapai status gizi yang baik.
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